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ABSTRACT  

The formulation of the problems in this study are: (1) is there any effect of the Make a 

Match model on the mathematics learning outcomes of SMP Harapan Mekar Medan 

students. (2) what percentage of the influence of the Make a Match learning model on 

the mathematics learning outcomes of SMP Harapan Mekar Medan students. The aims 

of this study were: (1) to determine the effect of using the Make a Match learning model 

on the mathematics learning outcomes of Harapan Private Middle School students. (2) 

to find out what percentage of the influence of the make a match model on student 

learning outcomes at SMP Harapan Mekar Medan. The population and sample in this 

study were students of the Experiment class as class VII A and the control class as class 

VII B at Harapan Mekar Middle School Medan, totaling 20 people, the Experiment class 

where there were 13 male students and 7 female students and the Control class totaling 

20 people. with 7 male students and 13 female students. This type of research is 

experimental research with a research design using two classes. The research instrument 

uses an essay test about the set. The data collection technique used an initial test (pretest) 

and a final test (posttest). Technical data analysis using the normality test. Hypothesis 

testing was used for the t test and determinant test and the results of the study used an 

unpaired sample t-test using SPSS 22 which produced a significance of 0.000 <0.05, so 

it was proven that H_1 was accepted H_0 was rejected. And the results of the determinant 

test carried out were obtained at 36.23%. So, it can be concluded that the influence of 

the Make a Match learning model on the mathematics learning outcomes of SMP 

Harapan Mekar Medan students is 4.877%. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai arti yang penting dalam kehidupan. Negara yang telah maju dalam bidang 

teknologi ataupun bidang yang lainnya, semua itu tidak terlepas dari pendidikan (Maisari, 2013). Salah satu 

proses yang penting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran. Jadi, Pendidikan merupakan proses 

pengembangan diri bagi manusia sehingga manusia dapat menghadapi segala perubahan dan permasalahan 

hidupnya serta menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Tujuan pendidikan umum ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk bisa 

mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal. Sehingga dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi 

sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 

Matematika sering dianggap sebagai ilmu yang hanya menekankan pada kemampuan berpikir logis 

dengan penyelesaian yang tunggal dan pasti (Saleh & Lubis, 2018). Hal ini yang menyebabkan matematika 

menjadi mata pelajaran yang ditakuti dan dijauhi oleh siswa. 

Matematika merupakan simbol dan kumpulan angka yang harus kita pahami dan berkonsentrasi dalam 

setiap pemikirannya, yang bahkan terdiri dari konsep-konsep yang bersifat abstrak, sehingga memperlukan 

pemahaman yang tekun dan teliti (Novitasari & Leonard, 2017). Hal itulah yang membuat banyak peserta didik 
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menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan. Bahkan, kebanyakan peserta 

didik langsung menyerah jika menghadapi soal matematika. Sehingga mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 

belum memuaskan dan banyak peserta didik yang masih memperoleh nilai di bawah standart. 

Hasil belajar merupakan salah satu acuan terhadap keberhasilan dalam proses pendidikan (Saputra et 

al., 2018). Hasil belajar dapat berupa kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa. Hasil belajar dapat 

dijadikan acuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa dalam berbagai bidang mata pelajaran yang 

ditempuhnya. 

Dalam pembelajaran matematika sering ditemukan kurangnya sumber belajar dalam memahami 

materi yang diberikan, siswa kekurangan sumber informasi karena mereka cenderung mempelajari materi 

matematika hanya berdasarkan dari yang diajarkan guru dikelas, yang menyebabkan kurangnya pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran yang dipelajari siswa. Hal tersebut juga dapat menyebabkan siswa menjadi 

kurang aktif atau pasif dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas, sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara oleh guru matematika kelas VII di SMP Swasta Harapan Mekar Medan, 

masih banyak siswa yang tidak menyukai pembelajaran matematika. Beberapa alasan yang menyebabkan 

mereka tidak menyukai matematika yaitu siswa menganggap matematika pelajaran yang sulit dan tidak mudah 

dipahami karena terdapat berbagai macam rumus-rumus matematika ini mengakibatkan pada hasil belajar 

matematika siswa kelas VII hanya 40% siswa yang mampu mencapai hasil belajar yang maksimal. Materi yang 

diajarkan oleh guru kurang menarik dikarenakan masih menggunakan metode konvensional atau metode 

ceramah sehingga siswa akan menjadi cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa masih jauh dari yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar matematika siswa ini boleh jadi 

ada kaitannya dengan pendekatan pembelajaran yang dilakukan guru. Oleh sebab itu perlu dicari model 

maupun pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar matematika.  

Model Pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola pilihan, artinya para guru diperbolehkan memilih 

model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya (Rusman, 2011). 

Berdasarkan model-model pembelajaran yang ada model pembelajaran yang cocok untuk mengatasi masalah 

diatas yaitu menggunakan model Make a Match. 

Model Make a Match merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Model Make a Match merupakan suatu model pembelajaran 

dimana siswa diminta untuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas 

waktunmya (Wijanarko, 2017). Model pembelajaran Make a Match ini cocok digunakan untuk meningkatkan 

aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung. 

Pada model ini siswa ditegaskan untuk bisa mencari pasangan mereka masing-masing dari kartu yang 

sudah diberikan. Dengan model ini siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran 

khususnya matematika dan tetep terarah dengan adanya pengawasan dari guru. 

 

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel sebanyak 2 kelas. 1 kelas sebagai kelas eksperimen dan 

1 kelas sebagai kelas control, zdata zyang zdiperoleh zdengan zmenggunakan zmetode zeksperimen. zDalam zpeneliti 

zini zterlibat zlangsung zdalam zproses zpembelajaran. zDengan ztujuan zuntuk zmemperoleh zadakah zpengaruh zdari 

zmodel zpembelajaran zmake za zmatch zterhadap zhasil zbelajar zmatematika zsiswa. zData-data zyang zakan 

zdikumpulkan zdalam zpenelitian zini zberhubungan zdengan zvariabel zyang zakan zditeliti, zadapaun zvariabel zdalam 

zpenelitian zini zadalah z: 

1. Variabel zBebas z(X) z= zPengaruh zmodel zpembelajaran zmake za zmatch 

2. Variabel zTerikat z(Y) z= zPengaruh zmodel zpembelajaran zmake za zmatch zterhadap zhasil zbelajar zmatematika 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Data 

variabel bebas yaitu model Make a Match (X), sedangkan data variabel terikat yaitu hasil belajar matematika 

(Y). Dan data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, kelas eksperimen yaitu pada kelas VII-1 sebanyak 20 siswa dan kelas kontrol yaitu pada 

kelas VII-2 sebanyak 20 siswa yang dilaksanakan di SMP Swasta Harapan Mekar Medan Tahun Pelajaran 

2021/2022. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Make a 

Match, materi pembelajaran pada penelitian eksperimen ini sesuai dengan RPP yang dilampirkan pada 

lampiran yaitu dengan materi Himpunan. Sedangkan dikelas kontrol diberikan perlakuan tanpa menggunakan 

model pembelajaran, peneliti menggunakan metode ceramah yang biasa dilakukan guru. 
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Pada pertemuan pertama dalam proses belajar mengajar dikelas eksperimen diterapkannya model 

pembelajaran Make a Match. Sebelumnya siswa akan diberikan pretest atau tes awal untuk melihat perbedaan 

hasil belajar setelah diterapkannya model Make a Match. Kemudian setelah diberikan pretest maka peneliti 

memulai pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan 

pengingat kembali pada materi sebelumnya. Pada kegiatan ini akan diberikan penjelasan mengenai himpunan 

dan sedikit waktu bertanya apa yang diketahui siswa tentang himpunan. Setelah peneliti menjelaskan materi 

peneliti memberikan soal kepada peserta didik dan mengerjakannya. 

Setelah zpeneliti zmembagi zsiswa zkedalam z3 zkelompok zberbentuk zhuruf zU. zKemudian zmembagi 

zmenjadi ztiga zbagian zkelompok zyaitu z: zkelompok zpertama zmerupakan zkelompok zpembawa zkartu-kartu 

zpertanyaan-pertanyaan, zkelompok zkedua zmerupakan zkelompok zyang zmembawa zkartu-kartu zyang zberisi 

zjawaban-jawaban, zkelompok zketiga zmerupakan zkelompok zpenilai, zaturan zposisi zkelompok-kelompok 

ztersebut zberbentuk zhuruf zU, zkelompok zpertama zdan zkelompok zkedua zharus zberjajar zdan zsaling zberhadapan. 

zJika zmasing-masing zkelompok zsudah zberada zdiposisi zyang zditentukan, zmaka zpeneliti zmenghitung zmundur 

zsebagai ztanda zagar zkelompok zpertama zdan zkelompok zkedua zbergerak zuntuk zmencari zpasangan zdari zkartu 

zyang zsudah zmereka zpegang, zberikan zkesempatan zkepada zmereka zuntuk zberdiskusi zmencari zpasangan zkartu 

zpertanyaan zdan zjawaban zyang zcocok. zPasangan zyang zsudah zterbentuk zharus zmenunjukkan zpertanyaan-

jawaban zkepada zkelompok zpenilai. zLalu zkelompok zini zmembacakan zapakah zpasangan zpertanyaan-jawaban zitu 

zcocok zsetelah zitu zmeberikan zpoint zkepada zkelompok zyang zsudah zberhasil zmenemukan zpasangan zyang zcocok. 

Pada zpertemuan zkedua zpeneliti zmelakukan zhal zyang zsama zpada zpertemuan zpertama zdengan 

zmenggunakan zmodel zmake za zmatch zpada zmateri zhimpunan. zNamun zpada zpertemuan zkedua zatau zpertemuan 

zterakhir zmemberikan zposttest zpada zsiswa ztentang zmateri zhimpunan zyang zdipelajari. 

Untuk zmelihat zbagaimana zpengaruh zhasil zbelajar zmatematika zsiswa zpada zmateri zhimpunan zdengan 

zmodel zpembelajaran zmake za zmatch zpada zsiswa zkelas zVII-1 zSmp zHarapan zMekar zMedan. zPeneliti 

zmengumpulkan zdata zyang zdilakukan zmelalui zpretest zdan zposttest, ztes zyang zdiberikan zadalah zberbentuk zuraian 

zdengan zjumlah z5 zsoal. zSetelah zdata zterkumpul zmaka zdata zakan zdianalisis. zPada zpertemuan zpertama zdidapat 

zhasil zpemberian zpretest zdiperoleh znilai zrata-rata zpretest zsiswa zkelas zeksperimen zadalah z45,3 zsedangkan znilai 

zrata-rata zkelas zkontrol z41,5. zTernyata zdari zpengujian znilai zpretest zkelas zeksperimen zdan zkelas zkontrol 

zmemiliki zkemampuan zawal zyang zberbeda. Z 

 

Tabel z4.1 zData zPretest zKelas zEksperimen zdan zKelas zKontrol 

No Statistik Eksperimen Kontrol 

1. N 20 20 

2. Jumlah zNilai 907 829 

3. Rata-rata 45,3 41,5 

4. Simpangan zBaku 6,11 4,68 

5. Maksimum 55 50 

6. Minimum 35 35 

  z 

 Setelah zdiketahui zkemampuan zawal zsiswa zyang zmasih ztergolong zrendah zsehingga zpenelitian zperlu 

zdilanjutkan, zmaka zdilanjutkan zpembelajaran zdengan zdua zmodel zpembelajaran zyang zberbeda zyaitu zkelas 

zeksperimen zVII-1 zmenggunakan zmodel zpembelajaran zmake za zmatch, zsedangkan zkelas zkontrol zVII-2 ztanpa 

zmenggunakan zmodel. zPada zakhir zpertemuan zsiswa zdiberikan zposttest, ztujuan zdiberikan zposttest zadalah zuntuk 

zmengetahui zhasil zbelajar zdari zkedua zkelas ztersebut zsetelah zdilakukan zpembelajaran zdengan zmenggunakan 

zmodel zpembelajaran zmake za zmatch zdikelas zeksperimen, ztanpa zmenggunakan zmodel zdikelas zkontrol. 

 

Tabel z4.2 zData zPosttest zKelas zKelas zEksperimen zdan zKelas zKontrol 

No Statistik Eksperimen Kontrol 

1. N 20 20 

2. Jumlah zNilai 1675 1476 

3. Rata-rata 83,75 73,8 

4. Simpangan zBaku 6,77 4,46 

5. Maksimum 95 80 

6. Minimum 75 65 
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Berdasarkan ztabel zdi atas, zterlihat zbahwa zhasil ztest zkelas zeksperimen zlebih ztinggi zdari zpada zkelas 

zkontrol zyang zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut. 

 

Tabel z4.3 zRingkasan zDeskripsi zData zHasil zBelajar 

Keterangan Kelas zEksperimen Kelas zKontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah zNilai 907 1675 829 1476 

Rata-rata 45,35 83,75 41,45 73,8 

 

Uji znormalitas zdigunakan zuntuk zmengetahui zapakah zbelajar zmatematika zsiswa zberdistribusi znormal 

zatau ztidak zdihitung zdengan zmenggunakan zSPSS z22. zDengan zkriteria zpengambilan zkeputusan zsebagai zberikutz: 

Jika zsig z> z0,05 zmaka zdikatakan zdata zberdistribusi znormal 

Jika zsig z< z0,05 zmaka zdikatakan zdata ztidak zberdistribusi znormal 

 

Tabel z4.4 zUji zNormalitas 

a. Uji zNormalitas zData zKelas zEksperimen 

Tests zof zNormality 

 z z z z 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest ,126 20 ,200* ,943 20 ,269 

Posttest ,152 20 ,200* ,915 20 ,080 

*. zThis zis za zlower zbound zof zthe ztrue zsignificance. 

a. zLilliefors zSignificance zCorrection 

 

b. Uji zNormalitas zData zKelas zKontrol 

Tests zof zNormality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest ,167 20 ,144 ,907 20 ,057 

Posttest ,117 20 ,200* ,933 20 ,174 

*. zThis zis za zlower zbound zof zthe ztrue zsignificance. 

a. zLilliefors zSignificance zCorrection 

 

Data zdikatakan znormal zjika znilai zsignifikan zlebih zdari z0,05. zdata zdiatas zmenunjukkan zbahwa zsemua 

znilai zsignifikansi zbesar zdari z0,05. zSehingga zdata zsudah zberdistribusi znormal. 

Untuk zmengetahui zada ztidaknya zpengaruh zyang zsignifikan zantara zmodel zpembelajaran zmake za zmatch 

zdan zterhadap zhasil zbelajar zmatematika zsiswa, zdan zuntuk zmengetahui zbesarnya zpengaruh zmodel zpembelajaran 

zmake za zmatch zterhadap zhasil zbelajar zmatematika zsiswa zyang zdinyatakan zdalam zpersen zdigunakan zkorelasi 

zproduct zmomen. 

rxy= z z
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥) ∑ 𝑦)

√{(𝑛 ∑ 𝑥2−∑ 𝑥)2}√{(𝑛 ∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2}
 

=
20(76435 − (907)1675))

20(41843 − 907)²(20(141153 − 41843)2)
 

 z z z z z z z=
1528700−1519225

√{(836860−822649)2}√{(2823060−2805625)2}
 

 z z z z z z=
9475

√(14211)²√(17435)²
 

 z z z z z z z z=
9475

119,2099×132,0417
 

 zrxy =
9475

15740,67
 

 zrxy = 0,601944 

 

Untuk zmengetahui zapakah zada zpengaruh zyang zsignifikan zantara zvariabel zX zdan zVariabel zY zmaka 

zdigunakan zuji-t zmenggunakan zSPSS z22 zsebagai zberikut z: 
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Tabel z4.5 zUji zt 

Independent zSamples zTest 

 

Levene's 

zTest zfor 

zEquality zof 

zVariances t-test zfor zEquality zof zMeans 

F Sig. T df 

Sig. 

z(2-

tailed) 

Mean 

zDiffer

ence 

Std. 

zError 

zDifferen

ce 

95% zConfidence 

zInterval zof zthe 

zDifference 

Lower Upper 

Hasil 

zBelajar 

zMatematik

a 

Equal 

zvariances 

zassumed 

3,378 ,074 4,877 38 ,000 9,250 1,896 5,411 13,089 

Equal 

zvariances znot 

zassumed 

  4,877 35,316 ,000 9,250 1,896 5,401 13,099 

 

Berdasarkan zhasil zperhitungan zmenggunakan zSPSS z22 dan secara manual zdiatas, zdari zpengujian 

zhipotesis zdiketahui zbahwa znilai zsignifikan zsebesar z0,000 z< z0,05, zsehingga z𝐻0  zditolak zdan z𝐻1  zditerima zatau 

zdengan zmembandingkan z𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  zdengan zdk z= z(n-2) zyaitu z4,877 z> z1,686. zDapat zdisimpulkan zAda 

zpengaruh zdalam zpenggunaan zmodel zpembelajaran zMake za zMatch zterhadap zhasil zbelajar zmatematika zsiswa 

zkelas zVII-1 zSMP zSwasta zHarapan zMekar zMedan. 

Untuk zmengetahui zberapa zpersen zpengaruh zmodel zpembelajaran zMake za zMatch zterhadap zhasil 

zbelajar zmatematika zsiswa zkelas zVII-1 zSMP zSwasta zHarapan zMekar zMedan. 

 

𝐷 = 𝑟2 × 100% 

𝐷 = (0,601944)2 × 100% 

𝐷 = 0,362336579136 × 100% 

𝐷 = 36,23% 

 

Dari zhasil zperhitungan ztersebut zdiperoleh znilai zdeterminasi zsebesar z36,23%. zMaka zdapat 

zdisimpulkan zbahwa zadanya peningkatan zpengaruh zmodel zpembelajaran zterhadap zhasil zbelajar zmatematika 

zsebesar z36,23%. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran make a match berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi himpunan di SMP Swasta Harapan Mekar Medan tahun 

pelajaran 2021/2022. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 

belajar matematika menggunakan model pembelajaran make a match lebih baik daripada hasil belajar 

matematika siswa menggunakan model pembelajaran sebelumnya. 

Kemudian zberdasarkan zhasil zuji zhipotesis zdiperoleh z𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝑧4,877 zdengan zharga z𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = z1,686 

zuntuk ztaraf znyata z𝛼 = 0,05 zhal zini zmenunjukkan zbahwa z4,877 z> z1,686 zatau z𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . zDengan 

zdemikian zmaka z𝐻1  zditerima zdan z𝐻0  zditolak, zdapat zdisimpulkan zbahwa z “Ada zpengaruh zyang zsignifikan 

zterhadap zmodel zpembelajaran zmake za zmatch zterhadap zhasil zbelajar zmatematika zsiswa zSMP zSwasta zHarapan 

zMekar zMedan. z 

Adapun besar pengaruh model pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar matematika siswa 

SMP Swasta Harapan Mekar Medan tahun pelajaran 2021/2022 adalah sebesar 36,23%. Jadi terdapat 

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Make a Match. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: Ada 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VII-1 Smp Harapan Mekar Medan tahun pelajaran 2021/2022, karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,877 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,686 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Adapun besarnya pengaruh model pembelajaran make a match terhadap 

hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar 36,23%. Dengan demikian model pembelajaran berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi himpunan sebesar 36,23%. 
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